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ABSTRACT 

Muh. Yusrah 105941100619. Effect of Artemia sp. results of 

enrichment of Synbiotic EM-4 and Bio-Mos on the growth and 

survival of vanname shrimp seeds. Supervised by Hamsah and 

Darmawati 

 Sinbiotics are a combination of prebiotics and probiotics which 

are believed to have a synergistic effect by inhibiting the growth of 

pathogenic bacteria and increasing the growth of beneficial 

microorganisms in the digestive tract of organisms. This study aims to 

determine the growth rate and survival of vannamei shrimp (Litopenaeus 

vannamei) fed Artemia sp. which is enriched with the synbiotic EM-4 

(Effective microorganism 4)” with Bio-MOS (Mannan oligosaccharide). 

The experimental design used was a Completely Randomized Design 

(CRD) with 4 treatments with 3 replications each. Each treatment was 

given Artemia sp. results of synbiotic enrichment (EM-4 and Bio-Mos), 

namely treatment A without synbiotic enrichment (control), Treatment B 

(8 mg/l EM-4 + 12 mg/l Bio-Mos), Treatment C (12 mg/l EM -4 + 18 

mg/l Bio-Mos), Treatment D (16 mg/l EM-4, 24 mg/l + Bio-Mos). 

Vanname shrimp seeds were reared in a box container measuring 55cm 

x 40cm x 27cm containing 20 liters of sea water with a stocking density 

of 2 fish/l. The results of this study indicate that giving Artemia sp. The 

results of synbiotic enrichment (EM-4 + Bio-Mos) showed significantly 

different results (p>0.05) on the weight growth of vannamei shrimp 

seeds, but had no effect on the absolute length growth and survival of 
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vannamei shrimp seeds. The best results of growth and survival were 

obtained in treatment D (16 mg/l EM-4 + 24 mg/l Bio-Mos). 

Keywords: EM-4 Probiotics, Bio-Mos Prebiotics, growth, survival, 

vannamei shrimp 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Udang vanname adalah salah satu komuditas andalan Indonesia, dengan 

output yang terus meningkat untuk memenuhi permintaan pasar domestik dan 

ekspor. Keunggulan udang vannamei antara lain daya tanggap makan yang baik, 

tahan terhadap penyakit, laju pertumbuhan relatif cepat, pemeliharaan lebih singkat 

kisaran 90 sampai 100 hari (Dowansiba, 2022). Udang vannamei cukup mudah 

untuk di budidaya, hal inilah membantu banyak petambak udang di Indonesia untuk 

bekerja di sana selama beberpa tahun terakhir (Purnamasari et al., 2017). Kegiatan 

produksi benih udang vanname tidak lepas dari stok benih yang bermutu dan pakan 

alami penggunaan pakan yang baik akan mempengaruhi kualitas benih. Pakan 

alami biasa digunakan pada pembenihan udang stadium PL yaitu Artemia sp. 

(Purba, 2012). 

Pemberian makanan udang vanname dengan porsi yang tepat akan 

memaksimalkan kualitas pertumbuhannya. Pakan merupakan faktor yang penting 

ketika melakukan budidaya, sebab menyerap sekitar 60 sampai 70% terhadap 

keselurahan operasional. Penggunaan pakan udang vanname yang benar dapat 

merangsang pertumbuhan serta perkembangan dari udang tersebut (Tri, 2022).  

Pemberian probiotik EM-4 mampu meningkatkan Laju pertumbuhan ikan. 

Probiotik EM-4 juga mampu meningkatkan pertumbuhan panjang dan berat mutlak 

(Malik et al., 2020). Secara tunggal pemakaian EM-4 bagi ikan mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan daya cerna ikan akan tetapi 

pemberian probiotik EM-4 terhadap udang vanname belum dilakukan. Pemberian 
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prebiotik Bio-Mos pernah diuji dapat merangsang pertumbuhan dan sintasan 

juvenil udang vanname (Hamsah et al., 2017).  Pemberian prebiotik bersifat sebagai 

pemacu pertumbuhan yang mampu mengaktifkan bakteri didalam saluran 

pencernaan sehingga laju pertumbuhan dan sintasan lebih meningkat. Kombinasi 

antara probiotik EM-4 dan prebiotik Bio-Mos diharapkan mampu memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan sintasan udang vanname.  

Sinbiotik merupakan perpaduan probiotik dan prebiotik untuk merangsang 

sintasan dan pertumbuhan bakteri yang pada saluran cerna organisme (Widanarni 

et al., 2014). Penggunaan probiotik, prebiotik dan sinbiotik untuk benih udang 

vannamei memiliki efek positif misalkan melancarkan kecernaan pakan, 

meningkatkan laju pertumbuhan udang, meningkatkan aktivitas enzim penyerapan 

dan memacu pertumbuhan bakteri yang menguntungkan pada usus udang vannamei 

(Henaldi, 2017). Berdasarkan hasil penelitian perlakuan sinbiotik (ekstraksi ubi 

jalar + bacillus NP 5) memiliki tingkat kelangsungan hidup yang tinggi pada akhir 

perlakuan karena keberhasilan sinbiotik dalam memperbanyak jumlah bakteri 

dalam usus udang vanname (Widanarni et al., 2014). 

1.2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup udang vanname (Litopenaeus vannamei) yang diberi pakan 

Artemia sp. yang diperkaya dengan sinbiotik EM-4 (Effective microorganism 4)” 

dengan Bio-MOS (Mannan oligosaccharide).  

Penelitian ini diharapkan mampu menyediakan informasi dan data kepada 

pembudidaya tentang laju pertumbuhan dan sintasan udang vanname (Litopenaeus 
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vannamei) yang diberi pakan Artemia sp. yang diperkaya dengan sinbiotik EM-4 

(Effective microorganism 4)” dengan Bio-MOS (Mannan oligosaccharide). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Artemia sp. 

2.1.1. Klasifikasi dan Morfologi  

Artemia sp. merupakan zooplankton yang diklasifikasikan kedalam filum 

arthropoda dan kelas crustacea. Secara lengkap sistematika Arrtemia sp. bisa 

diterangkan dibawah ini:  

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Crustacea 

Subkelas : Branchiata 

Ordo  : Anostraca 

Famili  : Artemiidae 

Genus  : Artemia 

Spesies : Artemia sp.  

Cara kehidupan Artemia sp. dimulai dari saat telur menetas. Beberapa jam 

kemudian, telur menjadi embrio yang masih melekat pada cangkang telur. Selang 

beberapa lama embrio berubah menjadi naupli yang sudah dapat bergerak leluasa 

di dalam air. Pada fase ini naupli akan berganti kulit untuk memasuki fase kedua. 

Selama fase kedua, naupli sudah bisa mecari makan seperti ganggang, bakteri, dan 

hewan renik lainnya. Suhu yang baik untuk penetasan telur Artemia sp. kisaran 25-

30°C. Namun masih didapatkan strain Artemia sp. membutuhkan salinitas 30-35 

ppt (Fera, 2004). 
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2.1.2. Reproduksi Artemia sp. 

Proses reproduksi Artemia sp. terbagi menjadi dua yaitu Artemia sp. yang 

bersifat hermafrodit dan Artemia sp. yang bersifat uniseksual. Reproduksi secara 

hermafrodit terjadi dengan pembuahan dan partenogenetik terjadi tanpa 

pembuahan. Artemia sp. pemakan segalanya. Artemia sp. merupakan filter non 

selektif apapun bisa masuk kedalam mulut Artemia sp. adalah makanan (Aminudin, 

2018). 

2.1.3. Kandungan Gizi Artemia sp. 

Kandungan nutrisi Artemia sp. cukup tinggi, proteinnya mencapai 60%, 

karbohidrat 20%, lemak 20%, abu 4% dan air 10% (Wibowo et al., 2014). Secara 

produktif Artemia sp. disimpan dalam bentuk bubuk yang disebut telur Artemia sp. 

Produksi telur Artemia sp. terjadi di salinitas 80 sampai 140 ppt (Ichtiadi, 2003). 

2.2. Sinbiotik 

Sinbiotik adalah kombinasi antara prebiotik dan probiotik yang diyakini 

memiliki efek sinergis dengan menghambat pertumbuhan bakteri patogen dan 

meningkatkan pertumbuhan organisme menguntungkan. Sinbiotik digunakan tidak 

hanya untuk meningkatkan kelangsungan hidup mikroorganisme menguntungkan 

yang ditambahkan ke makanan atau pakan, tetapi juga untuk stimulasi proliferasi 

strain bakteri asli tertentu yang ada di saluran pencernaan (Anak & Antarini, 2011). 

2.2.2. Manfaat Sinbiotik 

Manfaat kombinasi atau gabungan keduanya dapat meningkatkan daya 

tahan viabilitas karena probiotik substrat khusus untuk fermentasi sehingga tubuh 
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mendapatkan manfaat yang lebih sempurna dari kombinasi tersebut. Kombinasi 

probiotik dan prebiotik yang cocok dapat meningkatkan kelangsungan hidup dan 

aktivasi probiotik, misalnya FOS yang berasosiasi dengan strain bifidobacteria atau 

laktitol yang berasosiasi dengan lactobacilli (Anak & Antarini, 2011). 

2.2.3. Probiotik EM-4 (Effective microorganisme 4) 

Probiotik adalah bakteri menguntungkan yang saling berasosiasi dengan 

tujuan menjaga kesehatan usus udang dan memperbaiki kualitas lingkungan 

(Zulfikar, 2019). Pengunaan probiotik dibagikan langsung ke media aquakultur 

(Irianto, 2007). Kegunaan probiotik EM-4 dalam bidang akuakultur yaitu untuk 

membenahi kualitas air dan merangsang laju pertumbuhan ikan. Dosis probiotik 

yang tepat menjadi satu diantara penentu utama dalam meningkatkan pertumbuhan 

selain itu menjadi faktor yang mempengaruhi respon inang terhadap probiotik 

(Gunarto, 2008). 

2.2.4. Prebiotik Bio-MOS (Mannan oligosaccharide) 

Prebiotik adalah bahan baku yang digunakan sebagai substrat hidup bagi 

bakteri probiotik di dalam saluran cerna, yang menginduksi perubahan selektif baik 

komposisi maupun aktivitas mikroflora tertentu yang bermanfaat dalam 

meningkatkan pencernaan dan kesehatan inang (Roberfroid, 2007). salah satu 

prebiotik dalam budidaya adalah Bio-Mos (Mannan Oligosaccharide). Bio-Mos 

oligosaccharide mannan yang berasal dari dinding sel luar strain spesifik 

saccharomyces cerevisiae. Mannan Oligosaccharide mengandung minimal 30% 

protein, 1,4 % lemak kasar dan maksimal 13% serat kasar. Bio-Mos adalah salah 



7 

 

satu kelompok prebiotic yang diklasifikasikan sebagai oligosakarida dan beberapa 

protein peptide yang tidak dapat dicerna bahkan setelah mencapai usus, rendah 

nutrisi tetapi memiliki banyak manfaat. Bahan Bio-Mos terbuat dari dinding sel 

yeast atau ragi. Bio-Mos dapat meningkatkan performa pertumbuhan dan status 

kesehatan udang (Danu, 2017). 

2.3. Udang Vanname (Litopenaeus vannamei) 

2.3.1. Klasifikasi dan Morfologi Udang Vanname (Litopenaeus vannamei  

Menurut (Hadiwiyoto, 1993) menyatakan bahwa klasifikasi udang vanname 

(Litopenaeus vannamei) bisa diterangkan sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Anthropoda 

Subfilum : Crustacea 

Kelas  : Malacostraca 

Ordo  : Decapoda 

Family  : Penaidae  

Genus  : Litopenaeus 

Spesies : Litopenaeus vannamei  

Morfologi udang vanname (Litopenaeus vannamei) meliputi kepala 

(cephalothorax) dan bagian perut (abdomen). Kepala udang vaname terdiri dari 

antenula, antena, mandibula, dan sepasang maxillae, kepala udang ini dilengkapi 

dengan 5 pasang kaki yang dapat digerakkan (periodopoda) kemana perginya kaki, 

ada 2 pasang maksilla dan 3 pasang maksiliped. Pada bagian Perut udang vaname 
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terdapat 6 ruas, memiliki 5 pasang kaki (pleopoda) serta sepasang pengayuh yang 

berbentuk seperti kipas. Udang vannamei tergolong genus penaeus karena terdapat 

gigi diatas dan bawah tulang rahang (Nadhif, 2016). 

 

Gambar 1. Morfologi udang vanname (Taufiq, 2018). 

Rostrum atau cucuk kepala udang berbentuk huruf S, kepala melengkung 

ke atas atas dan runcing. Pada rostrum terdapat 8-9 taring atas dan gigi 3 taring 

bawah berbentuk penusuk tajam, taring tersebut diguanakan untuk pertahanan diri. 

Selain itu, rostrum juga digunakan untuk mengidentifikasi jenis udang. Rostrum 

udang menempel pada cangkang sehingga tidak menempel pada organ di dalam 

cangkang (Murwono, 2019). 

2.3.2 Habitat dan Penyebaran 

Habitat udang vannamei adalah perairan pantai laut dan muara dengan dasar 

berpasir atau berlumpur pada kedalaman hingga 70 m. Udang vannamei dibawa ke 

air banjir, vannamei akan bermigrasi kedaerah salinitas tinggi untuk menjadi 

dewasa, kawin dan bertelur kemudian kembali kemuara untuk berkembang. 

Selanjutnya, selama migrasi menuju muara, benih vannamei mengalami beberapa 
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kali metamorphosis. Di muara sungai kaya akan pakan alami, larva udang 

berkembang pesat hingga tahap juvenil sudah terbentuk organ seksual. Distribusi 

vannamei meliputi pantai pasifik, Meksiko dan Amerika Selatan diperairan yang 

suhunya melebihi 20°C sepanjang tahun (Irzal, et al., 2021). 

2.3.3. Kebiasaan Makan  

Udang vannamei dikategorikan sebagai pemakan segalanya. Pakan yang 

sering dimakan bagi udang yaitu udang kecil, fitoplankton, sirip crustasea dan 

polychaetes. Udang vanname menemukan makanan dengan memanfaatkan sinyal 

getaran alat indra hard hair. Bagian sensorik ini terkonsentrasi di antena, mulut, 

cakar dan pangkal rahang. Berkat bantuam sinyal kimiawi yang diterima oleh udang 

memudahkan menemukan sumber makanan. Jika makanan yang dikonsumsi 

berukuran besar, pertama-tama dicerna secara fisik pada rahang didalam mulut 

(Rubianto & Dian, 2006). 

2.3.4. Kebutuhan Gizi 

Menurut Zulfikar (2019) menyatakan bahwa udang vanname memerlukan 

makanan sebagai sumber energi untuk berfungsi, tumbuh dan bereproduksi. 

Kebutuhan nutrisi yang memuaskan adalah kunci dari pemberian pakan pada 

udang. Kandungan gizi pakan tersebut juga diduga dapat membantu meningkatkan 

kekebalan tubuh udang untuk melawan penyakit. Pakan udang harus mengandung 

nutrisi penting antara lain protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin. 

1) Protein  

Protein merupakan komponen pakan yang paling penting, biasanya 

terhitung 30% sampai 55% dari total nutrisi dalam pakan. Protein lebih banyak 
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digunakan untuk pertumbuhan dan sumber energi dari pada karbohidrat kerena 

pecernaan udang lebih mudah. 

2) Lemak 

 Lemak berperan sebagai sumber energi udang, membantu penyerapan 

kalsium dan vitamin dari pakan yang diberikan.. 

3) Karbohidrat  

Karbohidrat merupakan sumber energi utama, melainkan cadangan 

makanan dan membuat zat kitin (cangkang udang). Karbohidrat dibutuhkan dalam 

jumlah yang relatif kecil yaitu kurang dari 20%. 

4) Vitamin  

Fungsi vitamin adalah memberi pigmen, mempercepat laju pertumbuhan 

dan memperkuat kekebalan tubuh. 

5) Mineral  

Fungsi mineral adalah pembentukan jaringan metabolisme, pembentukan 

pigmen dan pemeliharaan keadaan tubuh udang. 

2.3.5. Perkembangan Larva 

Menurut (Rianto, 2019) Perkembangan larva udang sendiri terdiri dari 

beberapa stadia, diantaranya adalah: 

1. Stadia Nauplius 
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Gambar 2. Stadia Nauplis (Dhams, 2006) 

Stadia ini diperuntukkan bagi udang yang baru menetas dari telurnya. 

Udang yang masih dalam stadia ini masih tidak membutuhkan asupan pakan dari 

luar, karena masih memiliki kantong telur yang berwarna yang fungsinya sabagai 

candangan makanan. Nauplius memiliki 3 pasang organ berupa 2 antena dan 

rahang. 

2. Stadia Zoea 

 

Gambar 3.  Stadia Zoea, (Dwi, 2011) 

Masa transisi dari Nauplius ke Zoea memakan waktu sekitar 40 jam sesudah 

menatas. Pada fase ini, pertumbuhan benih menjadi cepat sehingga menyebabkan 

pertumbuhannya cepat. Pada proses budidaya, udang yang telah memasuki stadia 
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ini sangat memerlukan makanan agar proses  pertumbuhannya berjalan dengan 

baik. Biasanya mereka aktif memakan fitoplankton. 

3. Stadia Mysis 

 

Gambar 4. Stadia Mysis (Titin, 2017) 

Setelah memasuki hari kelima setelah penetasan, maka larva udang akan 

memasuki stadia Mysis. Pada stadia ini, larva udang akan lebih terlihat dewasa, 

bentuknya juga sudah semakin jelas. Larva pada stadia ini masih suka memakan 

fitoplankton dan zooplankton, namun pada saat menjelang akhir dari stadia ini, 

udang akan lebih cenderung menyukai zooplankton. 

4. Stadia Post Larva 

 

Gambar 5. Stadia Post larva (Amyda, 2012). 

Perubahan bentuk mulai fase mysis ke fase post larva terjadi di hari ke 9 

setelah menetas. Benih udang ini persis seperti udang dewasa memiliki kekebalan 



13 

 

tubuh yang baik sehingga tidak gampang mati. Pada fase ini, larva akan memiliki 

sifat planktonik, yaitu mulai mencari jasad hidup sebagai makanannya. Larva pada 

stadia inilah yang nantinya akan dibesarkan di tambak hingga membentuk udang 

dewasa yang siap panen. 

2.3.6. Pertumbuhan 

Pertumbuhan adalah pernambahan ukuran dan massa dalam waktu tertentu 

(Dwi, et al., 2016). Laju Pertumbuhan udang vanname selalu mengikuti pergantian 

kulit (molting) (Purba, 2012).  Proses moulting ini memerlukan energi dan nutrisi 

yang cukup, baik untuk menyimpan makanan selama molting maupun untuk 

memebentuk cangkang baru. Selain itu, perubahan kulit juga menyebabkan 

peningkatan valume tubuh dan penambahan berat badan (Haryanto, 2021). 

2.3.7. Sintasan 

Sintasan (kelulusan hidup) merupakan perbandingan antara jumlah individu 

pada akhir percobaan dengan jumlah individu pada awal percobaan. Sintasan udang 

vannamei sebabkan oleh kepadatan populasi, umur, pH, suhu dan senyawa amoniak 

(Eko, 2017).  

2.4. Kualitas Air 

Kualitas air sangat erat kaitannya dengan status kesehatan udang karena 

merupakan lingkungan hidup udang, juga sebagai habitat persediaan pakan alami 

dan tempat pengumpulan limbah dari proses metabolisme dan sisa-sisa pakan. 

Kualitas air yang baik dapat mendorong pertumbuhan yang optimal. Pengamatan 

kualitas air sangat diperlukan untuk menjaga kelangsungan hidup udang vanname. 
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Parameter kualitas air yang diuji adalah suhu, pH, salinitas dan oksigen terlarut 

(Diana & Muhammad, 2020). 

 

. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2023. Pemeliharaan 

udang vannamei bertempat di Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) 

Takalar, Desa Mappakalompoa, Kecamatan Galesong Selatan, Kabupaten Takalar, 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

3.2. Alat dan Bahan 

Ketersedian alat dan bahan merupakan penunjang keberhasilan dalam 

kegiatan penelitian: 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

 

No Nama Fungsi 

 

1. Box Plastik Sebagai wadah penelitian 

2. Do Meter YSI Alat mengukur parameter kualitas air 

3. Timbangan digital Mengukur berat udang 

4. Selang dan batu aerasi Sebagai saluran keluarnya oksigen 

5 Blower Untuk menaikkan volume tekanan air 

6. Lakban Untuk memberi label pada wadah 

7. Spidol Untuk memberi kode pada wadah 

8. Pakan artemia Sebagai penambah nutrisi pada udang 

9. Udang vanname Sebagai hewan uji dalam penelitian 

10. Bio-MOS dan EM-4 Sebagai bahan utama dalam campuran sinbiotik 

11. Atk Untuk menuliskan data-data/ imformasi selama 

penelitian 

12. Seser Alat untuk menangkap benih udang 

13. Spoit Sebagai alat ukur pemberian pakan artemia 

terhadap udang  

12. Galon Wadah penetasan Artemia sp. 
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3.3.  Wadah Penelitian 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini berupa konteiner box yang 

berukuran panjang 55 cm x 40 cm x 27 cm sebanyak 12 buah termasuk wadah 

kontrol.  

3.4. Pengkayaan Artemia sp. 

Telur Artemia sp. yang ditetaskan sejumlah 1g memakai botol aqua yang 

didesain menjadi alat kultur, kemudian diisi volume air laut sebanyak 1 liter, diaresi 

dengan kuat dan ditunggu selama 18-24 jam. Setelah Artemia sp. menetas kemudian 

disaring memakai serokan stainless Artemia sp. kemudian dicadangkan pada wadah 

toples plastik untuk proses pengkayaaan dengan jumlah Artemia sp. sejumlah 100 

individu ml/1. Kemudian Artemia sp. disaring memakai plankton net, lalu di 

tempatkan ke wadah botol plastik untuk proses bionkapsulasi. Pengkayaan  Artemia 

sp. yang dimanfaatkan yaitu pada tingkat instar 2 lalu ditambahkan probiotik EM-

4 (Effective microorganism-4)  dan Bio-MOS (Mannan oligosakarida) ke wadah 

pengkayaan berupa dosis perlakuan EM-4 (Effective microorganism-4) yaitu 8 

mg/l, 12 mg/l, 16 mg/l sedangkan dosis perlakuan Bio-MOS (Mannan 

oligosakarida) yaitu 12 mg/l, 18 mg/l, 24 mg/l serta perlakuan kontrol. Pengkayaan 

dilaksanakan sepanjang 4 jam (Hamsah, et al., 2017). Artemia sp. yang telah 

dikayakan menggunakan sinbiotik (EM-4 dan Bio Mos) lalu dibagikan ke setiap 

wadah perlakuan larva udang vannamei, jika ada lebihnya maka disimpan lemari 

pendingin dengan suhu 4ºC, untuk hari berikutnya Artemia sp. ditetaskan lagi lalu 

dilakukan pengkayaan kembali (Widanarni et al., 2013). 



17 

 

3.5. Pengkayaan Sinbiotik EM-4 dan Bio-MOS 

Probiotik yang digunakan dalam penelitian ini adalah EM-4. EM-4 adalah 

senyawa mikroorganisme berupa Lactobacillus, ragi, bakteri fotosintetik, 

actynomycetes dan jamur pengurai selulosa yang bisa merangsang kematangan 

pupuk organik selama dekomposisi bahan organik. EM-4 Cairan Perikanan Tambak 

Aquaponik sangat bermanfaat guna menumbuhkan bakteri pengurai bahan organik, 

meningkatkan enzim penyerapan dan menyuburkan kualitas air pada tambak 

(Caracek, 2022). Sedangkan Prebiotik yang dipakai selama penelitian ini yaitu Bio-

Mos. Mannan Oligosakarida (MOS) merupakan prebiotik yang dapat merangsang 

laju pertumbuhan mikroflora yang bermanfaat bagi saluran cerna udang sehingga 

meningkatkan pertumbuhan organisme (Hamsah et al., 2020). Kombinasi antara 

probiotik dan prebiotik yang diyakini memiliki efek sinergis dengan menghambat 

bakteri pathogen dan meningkatkan pertumbuhan organisme menguntungkan 

(Ruth, 2020). 

3.6. Persiapan Hewan Uji 

Hewan yang digunakan pada udang vanname (Litopenaus vannamei) yaitu 

stadia PL (Post larva) yang berasal dari tambak udang vanname di Balai Perikanan 

Budidaya Air Payau (BPBAP). Sinbiotik yang digunakan adalah komibinasi antara 

probiotik EM-4 (Effective microorganism-4) dengan prebiotik Bio-MOS (Mannan 

oligosakarida). 



18 

 

3.7. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan Uji 

Penggunaan sinbiotik  bioenkapsulasi Artemia sp. dari PL 1 - PL 20 dengan 

padat tebar 40 ekor/wadah dengan volume air 20 liter. Saat ingin di lakukan 

penebaran pada media pemeliharaan yang akan diberi perlakuan, terlebih dahulu 

sampel larva udang vanname perlu dilakukan pengukuran panjang dan bobot. 

Proses budidaya udang vanamei yang diberikan, berupa Artemia sp. pada ketentuan 

pembagian pakan sebanyak 4 kali dalam sehari mulai dari jam 09.00, 13.00, 17.00 

dan 21.00.  

3.8. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang pakai selama penelitian ini berupa rancangan 

acak lengkap (RAL) yaitu 4 perlakuan dan 3 ulangan. Penentuan dosis sinbiotik 

melaui EM-4 dengan Bio-MOS. Pada dosis EM-4 mengacu pada penelitian (Akbar 

et al., 2013) sedangkan perlakuan dosis pada Bio-Mos mengacu pada penelitian 

(Hamsah, et al., 2017) sehingga menghasilkan kombinasi perlakuan sebagai berikut 

: 

Perlakuan A (Kontrol), benih udang vanname yang diberi Artemia sp. tanpa 

pengkayaan sinbiotik 

Perlakuan B, benih udang vanname dengan pemberian Artemia sp. hasil 

pengkayaan sinbiotik (8 mg/l EM-4 + 12 mg/l Bio-Mos) 

Perlakuan C, benih udang vanname yang diberi Artemia sp. hasil pengkayaan 

sinbiotik (12 mg/l EM-4 + 18 mgl/l Bio-Mos) 

Perlakuan D, benih udang vanname yang diberi Artemia sp. hasil pengkayaan 

sinbiotik (16 mg/l EM-4 + 24 mg/l Bio-Mos) 
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Gambar 6. Tata letak rancangan percobaan 

3.9. Peubah Yang Diamati 

Peubah yang diamati ialah: pertumbuhan panjang mutlak, sintasan, dan 

parameter kualitas air. 

3.9.1.  Pertumbuhan Berat Mutlak 

Menurut Effendi (1997) bahwa pertumbuhan berat mutlak daapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑊 = 𝑊𝑡 −𝑊𝑜 

Rumusan:  

W = Pertumbuhan bobot mutlak hewan uji (gram) 

Wo = Bobot udang awal penelitian (gram) 

Wt = Bobot udang akhir penelitian (gram) 
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K3
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A2

 

B2
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3.9.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Menurut Effendi (1979) dalam Nurhasanah et al., (2021), bahwa untuk 

mengetahui panjang mutlak udang vanname pada awal pemeliharaan dan akhir 

pemeliharaan bisa dihitung memakai rumus dibawah ini:   

Pm = Pt-Po 

Ketentuan:  

Pm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = Panjang rata-rata akhir penelitian (cm) 

Lo = Panjang rata-rata awal penelitian (cm) 

3.9.3. Sintasan 

Sintasan udang vanname dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

(Effendi, 1997) di bawah ini: 

𝑆𝑅 =
Nt

No
× 100% 

Keterangan: 

SR = Tingkat kelangsungan hidup 

Nt = Populasi akhir penelitian 

No = Populasi awal penelitian 
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3.9.4. Pengukuran Parameter 

Adapun parameter kualitas yang diukur pada tabel yaitu suhu, salinitas, pH 

dan oksigen terlarut. Pengukuran parameter kualitas air dilakukan 3 kali 

pengukuran yaitu awal penelitian, pertengahan penelitian dan akhir penelitian. 

Table.2 Parameter kualitas air yang diukur 

No.  Parameter  

 

Satuan  Alat ukur 

1. Suhu ºC DO Meter YSI 

2. Salinitas Ppt DO Meter YSI 

3. DO (oksigen terlarut) Ppm DO Meter YSI 

4. pH  Unit DO Meter YSI 

3.10. Analisis Data  

Data pertumbuhan dan sintasan benih udang vanname yang diperoleh 

selama penelitian d analisis dengan anilis varians (Anova). Jika terdapat pengaruh 

terhadap perlakuan maka dilanjutkan dengan menggunakan uji SPSS (95%). 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pertumbuhan Benih Udang Vanname 

Hasil pemberian Artemia sp. yang dikayakan dengan sinbiotik (EM-4 + Bio-

Mos) terhadap benih udang vanname dari PL1-PL20 memberikan pengaruh 

(P<0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak untuk setiap perlakuan, namun pada 

pertumbuhan panjang mutlak tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap benih udang 

vanname. Hasil perhitungan pertumbuhan berat mutlak dan panjang udang 

vanname disajikan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Pertumbuhan benih udang vanname dari hasil pengkayaan sinbiotik 

Perlakuan Berat mutlak 

(mg/ekor) 

Panjang Mutlak 

(cm)  

A (Kontrol) 6,06±1,0819ᵃ 1,14±0,012 

B (8 mg/l EM-4+ 12 mg/l Bio-Mos) 8,34±0,3960ᵇ 

 

1,17±0,016 

C (12 mg/l EM-4 + 18 mg/l Bio-Mos) 7,79±0,6654ᵇ 1,15±0,032 

D (16 mg/l EM-4 + 24 mg/l Bio-Mos) 8,40±0,1511ᵇ 1,18±0,027 

Keterangan: Huruf superscrip pada kolom yang sama yang berbeda menunjukkan 

hasil berbeda nyata (P<0,05).  

Hasil penelitian (Tabel 3) menunjukan bahwa pemberian Artemia sp. yang 

dikayakan dengan sinbiotik (EM-4 + Bio-Mos) pada larva udang vanname 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak. 

Pertumbuhan berat mutlak benih udang vanname yang tertinggi di peroleh pada 

perlakuan D yaitu 8,40±0,151ᵇ, disusul pelakuan B yaitu 8,34±0,3960ᵇ, kemudian 

perlakuan C yaitu 7,79±0,6654ᵇ dan terendah pada perlakuan A (kontrol) yaitu 

6,06±1,0819ᵃ. Hasil analisis of varians (anova) (Lampiran 1) menunjukan bahwa 
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pemberian Artemia sp. hasil pengkayaan sinbiotik EM-4 dan Bio-Mos) 

memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap pertumbuhan berat mutlak . Hasil uji 

duncan (Lampiran 1) menunjukkan bahwa perlakuan B,C dan D berbeda nyata 

dengan perlakuan A tetapi perlakuan B,C,D tidak ada perbedaan. 

Tingginya pertumbuhan berat mutlak benih udang vaname pada perlakuan 

yang diberi Artemia sp. hasil pengkayaan sinbiotik (EM-4 dan Bio-Mos) 

disebabkan oleh perananan EM-4 dan Bio-Mos mampu memperbaiki saluran 

pencernaan pada udang vanname oleh karena itu daya cerna udang lebih tinggi 

karena daya serap nutrisi yang baik dan pertumbuhan yang baik. Meningkatkatnya 

aktivitas enzim pencernaan, maka kecernaan pakan juga meningkat sehingga nutrisi 

mudah diserap oleh tubuh udang dan mendukung pertumbuhan udang (Agusatama 

et al., 2021).  

Menurut Akbar et al (2013), bahwa dosis EM-4 yang tepat merupakan 

faktor yang sangat penting untuk di perhatikan. Dosis probiotik yang tepat 

merupakan salah satu faktor utama dalam pertumbuhan dan juga mempengaruhi 

respon inang terhadap probiotik. Mikroorganisme yang ada dalam EM-4 juga 

bertindak sebagai pesaing mikroorganisme pathogen selain itu, probiotik EM-4 

juga memiliki efek meningkatkan kualitas lingkungan (Abdul et al., 2020). 

Sedangkan menurut Hamsah et al., (2017) bahwa anugerah prebiotik Bio-Mos 

mampu menyerap nutrisi secara efisien untuk memaksimalkan pertumbuhan pada 

udang. Pengelolaan prebiotik MOS dengan biokapsulasi Artemia sp. dapat 

meningkatkan kecernaan pakan sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih udang vanname. 
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Perlakuan bobot mutlak terendah di perlakuan A (kontrol). pertambahan 

bobot mutlak udang vanname disebabkan pertumbuhan udang hanya bergantung 

pada komposisi gizi dari makanan yang dibagikan. Makanan yang diberikan tidak 

berisi zat yang mampu merangsang gairah makan misalnya probiotik EM-4 dan 

prebiotik Bio-Mos. Meskipun zat gizi pakan yang digunakan bisa melengkapi 

keinginan udang yang terus bertambah besar, akan tetapi dampak tempat baru 

menyebabkan gairah makan menurun sehingga menghambat laju pertumbuhan 

udang vanname. 

Pengkayaan Artemia sp. menggunakan sinbiotik dengan dosis yang berbeda 

menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan tanpa pemberian sinbiotik. 

Kegunaan Sinbiotik EM-4 dan Bio-Mos mampu meningkatkan daya cerna udang 

dan meningkatkan laju pertumbuhan benih udang vaname. Diketahui bahwa 

pemanfaatan sinbiotik dalam pakan melalui bahan yang sesuai mampu 

menghasilkan pertumbuhan, konversi pakan dan kelangsungan hidup yang lebih  

baik dari pada hanya memakai probiotik dan prebiotik saja (Ramadhani, et al., 

2017). 

Untuk Artemia sp. yang dikayakan dengan sinbiotik (EM-4 + Bio-Mos) 

tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan panjang mutlak. Pertumbuhan 

panjang mutlak tertinggi diperoleh pada perlakuan D 1,19±0,027 dan yang terendah 

pada perlakuan A 1,14±0,025.  

 

4.2. Tingkat Kelangsungan Hidup (Sintasan) 
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Hasil pengamatan tingkat kelangsungan hidup benih udang vanname selama 

penelitian dapat disajikan pada gambah 7: 

 

Gambar 7. Kelangsungan hidup benih udang vanname 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian Artemia sp. 

hasil pengkayaan sinbiotik EM-4 dan Bio-Mos tidak berbeda nyata (P>0,05) 

terhadap tingkat kelangsungan hidup benih udang vanname. Rata-rata tingkat 

kelangsungan hidup benih udang vanname untuk semua perlakuan berkisar dari 

89%-95%. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi diperoleh pada perlakuan D 95%± 

0,816497, di susul dosis perlakuan B yaitu 93%± 1,632993, perlakuan C 

90%±2,44949 dan tingkat kelangsungan terendah yaitu pada perlakuan A yaitu 89% 

±1,247219. 

Tingkat kelangsungan hidup udang yang diberi pakan EM-4 tinggi karena 

probiotik EM-4 mengandung mikroorganisme yang dapat meningkatkan kualitas 

dan kecernaan pakan sehingga dapat mendukung tingkat kesehatan dan 
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kelangsungan hidup. Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Udang Jumbo. Selain itu, 

probiotik EM-4 juga memiliki efek meningkatkan kualitas lingkungan (Abdul, et 

al., 2020).   

Sintasan benih udang vanname dalam penelitian ini dinilai baik yaitu sekitar 

89%- 95%. Survivale rate (SR) dikategorikan baik bila lebih besar diatas 70% 

(Abdul, et al., 2020). Kelangsungan hidup benih udang vannamei yang diberi 

Artemia sp. hasil pengkayaan sinbiotik EM-4 dan Bio-Mos melalui mampu 

memudahkan daya cerna udang dan meningkatkan daya tahan tubuh udang 

sehingga udang tidak mudah terserang penyakit. Baiknya sintasan benih udang 

vanname pada penelitian ini dipengaruh oleh pemberian Artemia sp. hasil 

pengkayaan sinbiotik EM-4 dan Bio-Mos. 

4.3. Kualitas Air 

Peranan kualitas air sangat penting untuk dijaga sesuai kebutuhan udang 

vanname sebab kualitas air yang buruk dapat mengakibatkan rendahnya tingkat 

kelangsungan hidup (survival rate), pertumbuhan dan reproduksi udang. Parameter 

kualitas air yang diukur yaitu suhu, salinitas, ph dan oksigen terlarut.  Parameter 

kualitas air pada penelitian ini dapat ditujukkan pada tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian benih pada udang vanname: 
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Parameter 
Perlakuan 

Nilai 

Optimum 
A B C D 

Suhu (°C) 27-30 27-30 28-30 27-30 26-32 ( (Andi 

& Early, 2017) 

Salintas 

(ppt)  

28-30 29-30 29-30 29-30 15-30 ( (Ani, 

et al., 2017) 

DO (mg/l) 5,90-6,30 6,10-6,50 6,30-6,60 6,40-6,90 >5 (Amin & 

Lolita, 2015) 

pH 7,9-8,4 7,8-8,4 7,9-8,4 7,9-8,4 7,4-8,9 ( (Andi 

& Early, 2017) 

 

A. Suhu 

Nilai kisaran suhu selama penelitian yaitu 27°C-30°C. Menurut (Cholik & 

Poernomo, 1987) dalam (Ike & Agus, 2012) Suhu yang baik untuk laju 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang adalah 28 hingga 30°C, tetapi udang 

masih bisa hidup dengan suhu 18 hingga 36°C. Sedangkan menurut Halimin & 

Adijaya (2005) dalam Andi & Early (2017) bahwa untuk tingkat pertumbuhan 

vanname yang optimal adalah antara 26 dan 32. Suhu yang optimal dapat  

meningkatkan daya imun, nafsu makan pada udang menjadi stabil, serta 

meningkatnya sumber oksigen dalam perairan agar sistem metabolisme dapat 

berjalan normal. 

B. Salinitas 

Salinitas merupakan salah satu parameter kualitas air yang paling penting 

karena dapat mempengaruhi laju pertumbuhan udang vannmei. Nilai kisaran 

salinitas selama penelitian yaitu 28-30 ppt. Menurut Trono (1981) dalam Sambu, et 

al., (2016) bahwa salinitas agar udang tumbuh dengan baik pada salinitas 15-30 ppt.  
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udang vannamei bisa bertumbuh dengan baik pada kisaran salinitas 15 sampai 25 

ppt, tetapi masih bisa hidup dengan salinitas 5 ppt (Ani, et al., 2017). 

C. DO (oksigen terlarut) 

Menurut Halimin & Adijaya (2005) dalam Sambu, et al., (2016) bahwa 

Konsentrasi oksigen terlarut yang baik berkisar antara 4-6 ppm. Sedangkan 

Menurut Amin & Lolita (2015) menyatakan bahwa konsentrasi oksigen terlarut 

disarankan untuk kegiatan perikanan adalah >5 mg/l.  

D. pH 

Nilai kisaran pH selama penelitian yaitu 7,8-8,4. Menurut Wyban & Sweeny, 

(1991) dalam Andi & Early (2017) bahwa nilai pH yang baik untuk pemeliharaan 

udang sintensif adalah kisaran 7,4-8,9 dengan nilai standar optimum 8,0. 

Sedangkan menurut Halimin & Adijaya (2005) dalam Sambu et al., (2016)  bahwa 

kisaran ph ideal untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan udang adalah antara 

7,5 sampai 8,5. 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengayaan Artemia sp. dengan sinbiotik EM-4 dan 

Bio-Mos mampu meningkatkan pertumbuhan berat mutlak benih udang vanname 

tetapi tidak mempengaruhi panjang mutlak dan sintasan udang vannamei. 

5.2. Saran 

Sesuai hasil kesimpulan pada penelitian ini, maka disarankan dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang pemberian Artemia sp. hasil pengkayaan sinbiotik 

EM-4 dan Bio-Mos terhadap pertumbuhan dan sintasan benih udang vanname 

(Litopenaeus vannamei.) 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Tabel berat mutlak dan analisis statistik benih udang vanname PL1-

PL20) yang diberi Artemia sp. hasil pengkayaan dengan sinbiotik EM-4 dan bio-

mos dengan dosis yang berbeda 
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Perlakuan 
Ulangan 

Rerata 

Berat 

Mutlak 

± Simbol  
1 2 3 

A (Kontrol) 
7,38 4,73 6,06 6,06 1,0819 ᵃ 

B (8mg/l+12mg/l) 
8,82 7,85 8,34 8,34 0,3960 

ᵇ 

C (12mg/l+18mg/l) 8,60 6,97 7,79 7.79 0,6654 ᵇ 

D (16mg/l+24mg/l) 8,58 8,21 8,40 8,40 0,1511 ᵇ 

 

ANOVA 

Hasil 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 10758825.000 3 3586275.000 5.334 .026 

Within Groups 5378600.000 8 672325.000   

Total 16137425.000 11    

 

 

Hasil 

 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

 
1 2 

Duncana A 3 6055.0000  

C 3  7785.0000 

B 3  8335.0000 

D 3  8395.0000 

Sig.  1.000 .407 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 

 

Lampiran 2 : Tabel panjang mutlak dan analisis statistik benih udang vanname 

Perlakuan 

  

Ulangan 

 

Rerata 

Berat 

± 

 

Simbol 

Beda 
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 1 2 3   

A 1,12 1,13 1,18 1,14 0,012   

B 1,19 1,22 1,14 1,17 0,016   

C 1,16 1,13 1,18 1,15 0,032   

D 1,17 1,23 1,19 1,18 0,027   

 

ANOVA 

Hasil   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups .002 3 .001 .977 .450 

Within Groups .007 8 .001   

Total .009 11    

 

Lampiran 3 : Tabel kelangsungan hidup dan analisis statistik benih udang vanname  

 

ANOVA 

Hasil   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 10.000 3 3.333 .816 .520 

Within Groups 32.667 8 4.083   

Total 42.667 11    

 

Lampiran 4 : Tabel pemberian pakan  Artemia sp. wadah selama penelitian. 

 

Stadia 

 

Waktu Pemberian Pakan 

(jam) 

 

Jumlah Artemia 

(individu / Wadah) 

Perlakuan 
Awal 

Penebaran 

Ulangan Jumlah 

Seluruh 

Rerata SR 

(%) 1 2 3 

A 40 37 36 34 107 89 

B 40 39 37 35 111 93 

C 40 36 39 33 108 90 

D 40 38 39 37 114 95 
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PL1-PL12 

09.00 

13.00 

17.00 

21.00 

400 

400 

400 

400 

 

 

PL12-PL20 

 

09.00 

13.00 

17.00 

21.00 

 

800 

800 

800 

800 

 

Lampiran 5 : Alat dan bahan yang digunakan selama kegiatan penelitian penelitian 

 

a. Media pemeliharaan udang Vanname 



38 

 

 

b. Media Penetasan Artemia   

 

 

c. Sinbiotik EM-4 dan Bio-Mos 

 

d. Media pengkayaan Artemia sp. dengan sinbiotik 
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Lampiran 6. Dokumentasi selama kegiatan penelitian 

 

a. Penimbangan berat udang 

 

b. Pengukuran salinitas dengan alat pH 
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c. Pengukuran DO 

 

d. Pemberian Pakan 
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Lampiran 6 : Surat keterangan plagiasi 
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